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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Akidah Akhlak memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap perilaku 

peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Tawangsari Tahun Ajaran 

2025/2026. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi Pearson yang 

menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,617 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

yang berarti hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan signifikan. 

Artinya, semakin baik pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, maka semakin 

baik pula perilaku peserta didik. Temuan ini menguatkan bahwa pembelajaran 

Akidah Akhlak berperan penting dalam membentuk akhlak, kedisiplinan, serta 

sikap keseharian siswa. 

B. Implikasi 

 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya 

mengenai pembelajaran akidah akhlak atau pendidikan karakter. Temuan ini 

memberikan gambaran bahwa faktor penguatan akhlak tidak hanya berasal dari 

sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh variabel eksternal seperti lingkungan 

keluarga, teman sebaya, dan budaya digital. 

 

C. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas,maka dapat dikemukakan saran kepada 

beberapa pihak yaitu sebagai berikut: 
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1. Kepada guru pengampu pelajaran akidah akhlak hendaknya dapat lebih 

meningkatkan dalam memberikan bimbingan dan meningkatkan metode 

penyampaian materi pembelajaran akidah akhlak serta memberikan 

pengawasan terhadap tingkah laku di lingkungan sekolah sehingga peserta 

didik dapat menjadi anak yang memiliki akhlak yang mulia. 

2. Bagi orang tua diharapkan juga ikut berperan dalam memberikan pendidikan 

akhlak kepada putra/putrinya saat dirumah. Karena sebaik-baik pendidikan di 

mulai dari lingkungan keluarga. Sehingga anak-anak mempunyai dasar 

akidah yang kuat serta suri tauladan akhlak yang terpuji. 

3.  Kepada peserta didik MTs Muhammadiyah Tawangsari agar dapat 

memperhatikan nilai-nilai pendidikan akidah akhlak yang diajarkan oleh para 

guru disekolah serta menerapkannya dalam kehidupan shari-hari, sehingga 

tidak mudah terjerumus kepada kenakalan atau tindakan yang kurang baik. 


